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Intisari 
 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kualitas 
mengajar guru IPS di SMP Negeri 3 Batuatas Kabupaten 
Buton Selatan dari perspektif siswa? (2) Untuk mengetahui 
faktor-faktor yang memengaruhi kualitas mengajar guru IPS 
di SMP Negeri 3 Batuatas Kabupaten Buton Selatan? (3) 
Untuk mengetahui upaya meningkatkan kualitas mengajar 
guru IPS di SMP Negeri 3 Batuatas Kabupaten Buton Selatan 
dapat dilakukan?. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilaksanakan dengan observasi dalam penelitian ini 
ditujukan untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 3 
Batuatas Kabupaten Buton Selatan, oleh guru kepada siswa, 
setelah itu, kegiatan dilaksanakan secara bersamaan dengan 
pengumpulan data melalui teknik wawancara dan proses 
dokumentasi. Langkah-langkah analisis data yang ditempuh 
dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data, 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan: (1) 
Hasil evaluasi kualitas mengajar guru IPS di tinjau dari 
perspektif siswa di SMP Negeri 3 Batuatas Kabupaten Buton 
Selatan adalah Baik Sekali; (2) Faktor yang mempengaruhi 
kualitas guru di SMP Negeri 3 Batuatas yakni Guru IPS di 
SMP Negeri 3 Batuatas telah menunjukkan komitmen dalam 
persiapan materi dan keterbukaan dalam menjelaskan 
tujuan pembelajaran di awal pelajaran. Mereka telah 
menggunakan metode pembelajaran beragam untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan menarik, 
memfasilitasi pemahaman siswa dan menjaga minat 
mereka. Guru juga mendorong partisipasi aktif siswa 
melalui diskusi dan interaksi, sambil terus mengembangkan 
penggunaan media pembelajaran seperti gambar dan peta 
untuk memperkaya pengalaman belajar. (3) Beberapa 
upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
mengajar guru IPS di SMP Negeri 3 Batuatas, Kabupaten 
Buton Selatan yakni, peningkatan kualitas pengajaran IPS 
dilakukan melalui pelatihan rutin untuk guru, kolaborasi 
antar guru IPS dari berbagai sekolah, program mentoring, 
evaluasi kinerja berkelanjutan, keterlibatan orang tua, dan 
pengembangan materi ajar yang relevan dengan konteks 
lokal dan kehidupan siswa. 

 
 
 

 

I. PENDAHULUAN 
 

P Pendidikan sebagai fondasi pembangunan 

karakter dan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia merupakan elemen krusial dalam 

mewujudkan cita-cita pembangunan nasional. Dalam 

konteks pendidikan menengah, peran guru, terutama 

guru Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), menjadi sangat 

menentukan dalam membentuk pemahaman siswa 

terhadap kompleksitas realitas sosial. Pemahaman 

tersebut tidak hanya menyangkut aspek pengetahuan, 

tetapi juga melibatkan pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, kepekaan terhadap keberagaman, dan 

penguatan nilai-nilai kewarganegaraan. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan 

tuntutan global, pendidikan di Indonesia menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk dalam hal pemahaman 

dan penerapan metode pengajaran yang efektif. Salah 

satu indikator penting dalam mengevaluasi sistem 

pendidikan adalah kualitas mengajar guru. Menurut 

Raths, Harmin, dan Simon (1978), guru yang 

berkualitas adalah mereka yang mampu 
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 mengakomodasi kebutuhan belajar siswa, memotivasi 

mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, dan memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna. 

Di sekolah menengah pertama, proses 

pembelajaran IPS memiliki peran signifikan dalam 

membentuk wawasan siswa terhadap peristiwa 

sejarah, geografi, dan dinamika sosial. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan evaluasi mendalam terhadap kualitas 

mengajar guru IPS, khususnya di SMP Negeri 3 

Batuatas Kabupaten Buton Selatan. Sebuah penelitian 

oleh (Hattie 2003) menyatakan bahwa kualitas 

Instruksional adalah nomor 3 tertinggi dari 33 faktor 

yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Evaluasi kualitas mengajar guru IPS di tingkat 

SMP Negeri 3 Batuatas dari perspektif siswa menjadi 

krusial karena siswa merupakan subjek langsung dari 

proses pembelajaran. Siswa memiliki pengalaman 

langsung dengan metode pengajaran yang diterapkan 

oleh guru IPS dan dapat memberikan pandangan unik 

terkait efektivitas pembelajaran. Melibatkan 

perspektif siswa dalam evaluasi kualitas mengajar 

dapat memberikan gambaran yang lebih holistik dan 

mewakili kebutuhan serta harapan peserta didik. 

Selain itu, pemahaman siswa terhadap materi 

IPS dan interaksi dengan guru dapat memengaruhi 

motivasi belajar mereka. Dengan memahami evaluasi 

kualitas mengajar dari perspektif siswa, dapat 

diidentifikasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan 

minat dan partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

menggali lebih dalam mengenai persepsi dan 

pengalaman siswa terhadap kualitas mengajar guru 

IPS di SMP Negeri 3 Batuatas. 

Sejalan dengan pemahaman tersebut (Marzano, 

Pickering, and Pollock 2001), menyatakan bahwa 

pengajaran yang memanfaatkan strategi-strategi yang 

terbukti efektif, seperti memberikan umpan balik yang 

mendalam, menyediakan model yang jelas, dan 

melibatkan siswa dalam aktivitas yang aktif, dapat 

meningkatkan keberhasilan belajar. Marzano juga 

menekankan pentingnya pembelajaran yang 

terstruktur dan terfokus, dengan memberikan tujuan 

yang jelas kepada siswa dan menyediakan dukungan 

yang sesuai sesuai dengan kebutuhan individual 

mereka. Dengan menerapkan metode pengajaran yang 

didasarkan pada penelitian seperti yang disarankan 

oleh Marzano, guru dapat membantu meningkatkan 

pencapaian siswa di kelas. Oleh karena itu, evaluasi 

kualitas mengajar guru IPS di SMP Negeri 3 Batuatas 

perlu dilakukan untuk memastikan bahwa metode 

pengajaran yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik siswa. 

Keberhasilan sistem pendidikan tidak hanya 

ditentukan oleh kurikulum yang ada, tetapi juga oleh 

kemampuan guru dalam mengimplementasikannya. 

Menurut (Darling-Hammond, E. Hyler, and Gardner 

2017) Para pendidik dan pembuat kebijakan semakin 

banyak memperhatikan pembelajaran profesional 

guru sebagai strategi penting untuk mendukung 

keterampilan kompleks yang dibutuhkan siswa untuk 

bersiap menghadapi pendidikan lanjutan dan dunia 

kerja di abad ke-21. Agar siswa dapat 

mengembangkan penguasaan atas materi yang 

menantang, pemecahan masalah, komunikasi dan 

kolaborasi yang efektif, serta kemandirian diri, guru 

harus menggunakan bentuk pengajaran yang lebih 

canggih. Pengembangan profesional yang efektif (PD) 

adalah kunci bagi guru untuk belajar dan 

menyempurnakan pedagogi yang diperlukan untuk 

mengajar keterampilan-keterampilan tersebut. 

Seorang guru yang efektif harus memiliki pemahaman 

mendalam terhadap materi ajar, menguasai teknik 

pengajaran yang inovatif, dan memiliki kemampuan 

untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

menyenangkan. Oleh karena itu, evaluasi kualitas 

mengajar guru IPS di SMP Negeri 3 Batuatas 

Kabupaten Buton Selatan menjadi penting untuk 

memastikan bahwa guru tersebut mampu memenuhi 

standar-standar tersebut. 

Konteks kebijakan pendidikan, penting untuk 

memahami bahwa evaluasi kualitas mengajar guru 

bukan hanya tanggung jawab individu guru itu sendiri, 

tetapi juga merupakan bagian integral dari upaya 

pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan 

nasional. Menurut Suhartono (2018), penilaian 

terhadap kualitas mengajar guru menjadi dasar untuk 

pengembangan kebijakan yang dapat meningkatkan 

kompetensi guru dan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 

 kaitannya dengan konteks lokal di SMP Negeri 

3 Batuatas, evaluasi kualitas mengajar guru IPS juga 

dapat memberikan kontribusi dalam mengoptimalkan 

peran sekolah sebagai lembaga pendidikan. Menurut 

Leithwood et al. (2006), kepemimpinan sekolah yang 

efektif memiliki dampak positif terhadap kinerja guru 

dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, pemahaman 

mendalam terhadap kualitas mengajar guru IPS di 

SMP Negeri 3 Batuatas dapat menjadi landasan bagi 

pengembangan kebijakan sekolah yang lebih baik. 

Menghadapi tantangan global, kualitas sumber 

daya manusia Indonesia menjadi kunci dalam menjaga 

daya saing bangsa. Peningkatan kualitas pendidikan, 

termasuk kualitas mengajar guru, menjadi sebuah 

keharusan. Oleh karena itu, evaluasi kualitas mengajar 

guru IPS di SMP Negeri 3 Batuatas Kabupaten Buton 
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Selatan dari perspektif siswa menjadi langkah 

strategis untuk mewujudkan pendidikan yang relevan, 

berkualitas, dan dapat menjawab tuntutan masa 

depan. 

 memahami latar belakang masalah ini dan 

menggali perspektif siswa, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang lebih 

komprehensif dan relevan dalam meningkatkan 

kualitas mengajar guru IPS di SMP Negeri 3 Batuatas. 

Data-data dan temuan dari penelitian ini dapat 

menjadi dasar untuk pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih sesuai dengan harapan dan 

kebutuhan siswa. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul Evaluasi 

Kualitas mengajar guru IPS di Tinjau dari Persepektif 

Siswa Studi Kasus SMP Negeri 3 Batuatas Kabupaten 

Buton Selatan 

Berdasarkan pengamatan sementara penelitian 

di smp negeri 3 batuatas, yaitu mengenai evaluasi 

kualitas mengajar guru ips di tinjau dari persepektif 

siswa studi hasus SMP Negeri 3 Batuatas Kabupaten 

Buton Selatan. 
 

II. METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian yang sesuai adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan 

untuk menggambarkan secara komprehensif tentang  

hasil evaluasi kualitas mengajar guru IPS di SMP 

Negeri 3 Batuatas, Kabupaten Buton Selatan dari 

perspektif siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa 

dan guru SMP Negeri 3 Batuatas, Kabupaten Buton 

Selatan. 

Adapun instrumen penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi dalam penelitian ini ditujukan untuk 

mengetahui pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Batuatas 

Kabupaten Buton Selatan, oleh guru kepada siswa. 

Teknik Observasi dalam penelitian ini dilakukan 

dengan perizinan pada pihak sekolah untuk dapat 

melakukan penelitian di SMP Negeri 3 Batuatas 

Kabupaten Buton Selatan. setelah itu, kegiatan 

dilaksanakan secara bersamaan dengan 

pengumpulan data melalui teknik wawancara dan 

proses dokumentasi.   

2. Wawancara yaitu roses interaksi antara peneliti 

dan responden pihak terkait untuk menambah 

informasi tentang kualitas mengajar guru, di mana 

peneliti mengajukan pertanyaan terstruktur. 

3. Dokumentasi yaitu Pengumpulan data dari 

dokumen profil sekolah, foto kegiatan di sekolah 

untuk keperluan gambaran umum SMP Negeri 3 

Batuatas Kabupaten Buton. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan sejak memasuki lapangan, selama 

dilapangan dan setelah dilapangan. dal hal ini 

Nasution dalam (Sugiyono 2008) menyatakan 

“analisis telah mulai sejak merumuskan dan 

menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan 

berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian”. 

Menurut Boghan dan Biklen, analisa data adalah upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintensikannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain. Langkah-langkah 

analisis data yang ditempuh dalam penelitian ini 

meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

1. Pengumpulan Data. Tahap pengumpulan data oleh 

peneliti dilaksanakan dengan mencari berbagai 

jenis data lapangan yang dibutuhkan. setelah itu, 

peneliti melakukan pencatatan pada data yang 

diperoleh di lapangan tersebut. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.  

2. Reduksi Data. Laporan yang berasal dari lapangan 

sebagai bahan mentah disingkat atau dirangkum, 

direduksi, disusun lebih sistematis, difokuskan 

pada pokok-pokok yang penting sehingga lebih 

mudah dikendalikan dan mempermudah peneliti 

dalam mencari kembali data yang diperoleh jika 

sewaktu-waktu diperlukan 

3. Penyajian Data. setelah dilakukannya reduksi data, 

maka peneliti akan melakukan penyajian data. 

Penyajian data merupakan susunan dari 

sekumpulan informasi yang memungkinkan 

adanya penarikan kesimpulan serta pengambilan 

tindakan. Dalam Penyajian data, peneliti 

menggunakan bentuk teks naratif. Pada bentuk 

teks naratif ini, kalimat yang disusun akan 

dirangkai secara sistematis dengan penggabungan 

antar informasi yang disusun dalam suatu bentuk 

yang memiliki keterpaduan. dengan demikian, 

maka peneliti akan lebih mudah dalam penarikan 

kesimpulan.  

4. Penarikan Kesimpulan. setelah data disajikan 

dalam bentuk naratif, peneliti melakukan 

penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan 

didasarkan atas fokus masalah yang diangkat 

dalam penelitian, sehingga ditemukan jawaban 

atas fokus masalah tersebut. Reduksi dan sajian 

data merupakan acuan pokok dalam penarikan 

kesimpulan dalam penelitian. 
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 III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
 

Hasil Penelitian 

Peneliti telah memberikan 12 pertanyaan penelitian 

kepada 77 orang siswa yang diambil secara acak. 

Adapun jawaban dari hasil wawancara sebagai 

berikut: 

1. Apakah Guru IPS selalu mempersiapkan materi 

pelajaran dengan baik? 
 

Gambar 1.  Jawaban siswa dari pertanyaan 
Apakah Guru IPS selalu 
mempersiapkan materi pelajaran 
dengan baik? 

 
Sumber: Hasil Wawancara 

dari pertanyaan Penelitian apakah Guru IPS selalu 

mempersiapkan materi pelajaran dengan baik?, maka 

yang menjawab sangat baik sebanyak 61 siswa yakni 

79.22 persen, yang menjawab baik sebanyak 15 siswa 

yakni 19.48 persen, yang menjawab Kurang Baik 

Sebanyak 0 siswa yakni 0.00 persen, dan yang 

menjawab sangat tidak baik sebanyak 1 siswa yakni 

1.30 persen. 

 

2. Apakah Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran di awal pelajaran? 
 

Gambar 2 Jawaban siswa dari pertanyaan 
apakah Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran di awal pelajaran? 

 
Sumber: Hasil Wawancara 

Dari pertanyaan Penelitian apakah Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran di awal pelajaran?, maka yang 

menjawab sangat baik sebanyak 38 siswa yakni 49.35 

persen, yang menjawab baik sebanyak 38 siswa yakni 

49.35 persen, yang menjawab Kurang Baik Sebanyak 0 

siswa yakni 0.00 persen, dan yang menjawab sangat 

tidak baik sebanyak 1 siswa yakni 1.30 persen. 
 

3. Apakah Guru menjelaskan materi dengan jelas 

dan mudah dimengerti? 
 

Gambar 3 Jawaban siswa dari pertanyaan 
apakah guru menjelaskan materi 
dengan jelas dan mudah dimengerti? 

 
Sumber: Hasil Wawancara 

Dari pertanyaan penelitian apakah Guru menjelaskan 

materi dengan jelas dan mudah dimengerti?, maka 

yang menjawab sangat baik sebanyak 44 siswa yakni 

57.14 persen, yang menjawab baik sebanyak 32 siswa 

yakni 41.56 persen, yang menjawab Kurang Baik 

Sebanyak 0 siswa yakni 0.00 persen, dan yang 

menjawab sangat tidak baik sebanyak 1 siswa yakni 

1.30 persen. 

 

4. Apakah Guru menggunakan berbagai metode 

pembelajaran yang menarik? 
 

Gambar 4 Jawaban siswa dari pertanyaan 
apakah Guru menggunakan berbagai 
metode pembelajaran yang menarik? 

 
Sumber: Hasil Wawancara 
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Dari pertanyaan penelitian apakah Guru 

menggunakan berbagai metode pembelajaran yang 

menarik?, maka yang menjawab sangat baik sebanyak 

38 siswa yakni 49.35 persen, yang menjawab baik 

sebanyak 33 siswa yakni 42.86 persen, yang 

menjawab Kurang Baik Sebanyak 5 siswa yakni 6.49 

persen, dan yang menjawab sangat tidak baik 

sebanyak 1 siswa yakni 1.30 persen. 

 

5. Apakah Guru berkomunikasi dengan baik dan 

sopan dengan siswa? 
 

Gambar 5 Jawaban siswa dari pertanyaan pakah 
Guru berkomunikasi dengan baik dan 
sopan dengan siswa? 

 
Sumber: Hasil Wawancara 

Dari pertanyaan penelitian apakah Guru 

berkomunikasi dengan baik dan sopan dengan siswa?, 

maka yang menjawab sangat baik sebanyak 53 siswa 

yakni 68.83 persen, yang menjawab baik sebanyak 23 

siswa yakni 29.87 persen, yang menjawab Kurang Baik 

Sebanyak 0 siswa yakni 0.00 persen, dan yang 

menjawab sangat tidak baik sebanyak 1 siswa yakni 

1.30 persen. 

 

6. Apakah Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya dan berpendapat?\ 
 

Gambar 6 Jawaban dari pertanyaan apakah 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya dan 
berpendapat? 

 
Sumber: Hasil Wawancara 

Dari pertanyaan penelitian apakah Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 

berpendapat?, maka yang menjawab sangat baik 

sebanyak 44 siswa yakni 57.14 persen, yang 

menjawab baik sebanyak 28 siswa yakni 36.36 persen, 

yang menjawab Kurang Baik Sebanyak 3 siswa yakni 

3.90 persen, dan yang menjawab sangat tidak baik 

sebanyak 2 siswa yakni 2.60 persen. 

 

7. Apakah Guru menggunakan media 

pembelajaran (misalnya, gambar, peta) dengan 

efektif.? 
 

Gambar 7 Jawaban dari pertanyaan apakah 
Guru menggunakan media 
pembelajaran (misalnya gambar, 
peta) dengan efektif.? 

 
Sumber: Hasil Wawancara 

Dari pertanyaan penelitian apakah Guru 

menggunakan media pembelajaran (misalnya gambar 

dan atau peta) dengan efektif.?, maka yang menjawab 

sangat baik sebanyak 24 siswa yakni 31.17 persen, 

yang menjawab baik sebanyak 21 siswa yakni 27.27 

persen, yang menjawab Kurang Baik Sebanyak 28 

siswa yakni 36.36 persen, dan yang menjawab sangat 

tidak baik sebanyak 4 siswa yakni 5.19 persen. 

 

8. Apakah Guru memberikan referensi tambahan 

yang bermanfaat bagi siswa.? 
 

Gambar 8 Jawaban siswa dari pertanyaan 
apakah Guru memberikan referensi 
tambahan yang bermanfaat bagi 
siswa.? 

 
Sumber: Hasil Wawancara 
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 Dari pertanyaan penelitian apakah Guru memberikan 

referensi tambahan yang bermanfaat bagi siswa.?, 

maka yang menjawab sangat baik sebanyak 44 siswa 

yakni 57.14 persen, yang menjawab baik sebanyak 26 

siswa yakni 33.77 persen, yang menjawab Kurang Baik 

Sebanyak 6 siswa yakni 7.79 persen, dan yang 

menjawab sangat tidak baik sebanyak 1 siswa yakni 

1.30 persen. 

 

9. Apakah Guru memberikan penilaian yang adil 

dan transparan? 
 

Gambar 9 Jawaban siswa dari pertanyaan 
apakah Guru memberikan penilaian 
yang adil dan transparan? 

 
Sumber: Hasil Wawancara 

Dari pertanyaan penelitian apakah Guru memberikan 

penilaian yang adil dan transparan?, maka yang 

menjawab sangat baik sebanyak 48 siswa yakni 62.34 

persen, yang menjawab baik sebanyak 27 siswa yakni 

35.06 persen, yang menjawab Kurang Baik Sebanyak 1 

siswa yakni 1.30 persen, dan yang menjawab sangat 

tidak baik sebanyak 1 siswa yakni 1.30 persen. 

 

10.Apakah Guru memberikan umpan balik yang 

konstruktif terhadap hasil belajar siswa.? 
 

Gambar 10 Jawaban siswa dari pertanyaan 
apakah Guru memberikan umpan 
balik yang konstruktif terhadap hasil 
belajar siswa? 

 
Sumber: Hasil Wawancara 

Dari pertanyaan penelitian apakah Guru memberikan 

umpan balik yang konstruktif terhadap hasil belajar 

siswa.?, maka yang menjawab sangat baik sebanyak 36 

siswa yakni 46.75 persen, yang menjawab baik 

sebanyak 32 siswa yakni 41.56 persen, yang 

menjawab Kurang Baik Sebanyak 6 siswa yakni 7.79 

persen, dan yang menjawab sangat tidak baik 

sebanyak 3 siswa yakni 3.90 persen. 

 

11.Apakah Guru mampu mengelola kelas dengan 

baik dan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan? 
 

Gambar 11. Jawaban siswa dari pertanyaan 
apakah Guru mampu mengelola kelas 
dengan baik dan menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan? 

 

 
Sumber: Hasil Wawancara 

Dari pertanyaan penelitian apakah Guru mampu 

mengelola kelas dengan baik dan menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan.?, maka yang 

menjawab sangat baik sebanyak 51 siswa yakni 66.23 

persen, yang menjawab baik sebanyak 24 siswa yakni 

31.17 persen, yang menjawab Kurang Baik Sebanyak 0 

siswa yakni 0.00 persen, dan yang menjawab sangat 

tidak baik sebanyak 2 siswa yakni 2.60 persen. 

 

12.Apakah Guru mampu menangani masalah 

disiplin siswa dengan adil dan bijaksana? 
 

Gambar 12 Jawaban siswa dari pertanyaan 
Apakah Guru mampu menangani 
masalah disiplin siswa dengan adil 
dan bijaksana? 

 
Sumber: Hasil Wawancara 
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Dari pertanyaan penelitian apakah Guru mampu 

menangani masalah disiplin siswa dengan adil dan 

bijaksana?, maka yang menjawab sangat baik 

sebanyak 51 siswa yakni 66.23 persen, yang 

menjawab baik sebanyak 25 siswa yakni 32.47 persen, 

yang menjawab Kurang Baik Sebanyak 0 siswa yakni 

0.00 persen, dan yang menjawab sangat tidak baik 

sebanyak 1 siswa yakni 1.30 persen. 

 

13.Hasil Evaluasi Mengajar Guru IPS di Tinjau dari 

Perspektif Siswa 
 

Selanjutnya hasil evaluasi kualitas mengajar 

guru IPS di Tinjau Dari Perspektif Siswa di Studi Kasus 

SMP Negeri 3 Batuatas Kabupaten Buton Selatan 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Mengajar Guru IPS di Tinjau dari Perspektif Siswa 

 

 
Sumber: Hasil Analsis Data 
 
Dari hasil analisis di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hasil evaluasi kualitas mengajar guru IPS di 

tinjau dari perspektif siswa di SMP Negeri 3 Batuatas 

Kabupaten Buton Selatan adalah Baik Sekali 

 
Pembahasan 

Penelitian ini memberikan gambaran 

menyeluruh tentang kinerja guru IPS SMP Negeri 3 

Batuatas, khususnya dari perspektif siswa. Guru 

menunjukkan persiapan materi yang konsisten, meski 

menghadapi keterbatasan fasilitas. Mereka selalu 

menjelaskan tujuan pembelajaran di awal, 

menyampaikan materi secara jelas dan mudah 

dipahami, serta menggunakan metode pembelajaran 

yang menarik. Komunikasi yang baik dan sopan 

dengan siswa juga menjadi poin unggulan, didukung 

oleh kemampuan memberikan kesempatan siswa 

untuk bertanya, berpendapat, serta menyediakan 

umpan balik konstruktif. 

Namun, beberapa aspek masih perlu 

ditingkatkan, seperti penggunaan media 

pembelajaran yang lebih variatif dan efektif. Guru 

dinilai adil dan transparan dalam penilaian, serta 

mampu memberikan referensi tambahan yang 

bermanfaat. Praktik-praktik ini menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, memotivasi siswa 

Sangat 

Baik
Baik

Kurang 

Baik

Sangat 

Tidak Baik
Jml.

Sangat 

Baik
Baik

Kurang 

Baik

Sangat 

Tidak Baik
Jml.

1

Apakah Guru IPS selalu 

mempersiapkan materi pelajaran 

dengan baik?

61 15 0 1 77 244 45 0 1 290 308 94.16% Sangat Baik

2
Apakah Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran di awal pelajaran?
38 38 0 1 77 152 114 0 1 267 308 86.69% Sangat Baik

3
Apakah Guru menjelaskan materi 

dengan jelas dan mudah dimengerti?
44 32 0 1 77 176 96 0 1 273 308 88.64% Sangat Baik

4
Apakah Guru menggunakan berbagai 

metode pembelajaran yang menarik?
38 33 5 1 77 152 99 10 1 262 308 85.06% Sangat Baik

5
Apakah Guru berkomunikasi dengan 

baik dan sopan dengan siswa?
53 23 0 1 77 212 69 0 1 282 308 91.56% Sangat Baik

6

Apakah Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya dan berpendapat?

44 28 3 2 77 176 84 6 2 268 308 87.01% Sangat Baik

7

Apakah Guru menggunakan media 

pembelajaran (misalnya gambar dan 

atau peta) dengan efektif.?

24 21 28 4 77 96 63 56 4 219 308 71.10% Baik

8

Apakah Guru memberikan referensi 

tambahan yang bermanfaat bagi 

siswa.?

44 26 6 1 77 176 78 12 1 267 308 86.69% Sangat Baik

9
Apakah Guru memberikan penilaian 

yang adil dan transparan?
48 27 1 1 77 192 81 2 1 276 308 89.61% Sangat Baik

10

Apakah Guru memberikan umpan 

balik yang konstruktif terhadap hasil 

belajar siswa.?

36 32 6 3 77 144 96 12 3 255 308 82.79% Sangat Baik

11

Apakah Guru mampu mengelola 

kelas dengan baik dan menciptakan 

suasana belajar yang 

menyenangkan.?

51 24 0 2 77 204 72 0 2 278 308 90.26% Sangat Baik

12

Apakah Guru mampu menangani 

masalah disiplin siswa dengan adil 

dan bijaksana?

51 25 0 1 77 204 75 0 1 280 308 90.91% Sangat Baik

Jumlah 3217 3696 87.04% Baik Sekali

Hasil 

Evaluasi
NO Pertanyaan

Jawaban Siswa Skor Jawaban Siswa

Skor 

Maximal

Diperoleh 

skor
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 untuk berpartisipasi aktif, dan meningkatkan kualitas 

pendidikan, meskipun sekolah berada di daerah 

terpencil dengan berbagai tantangan. 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang dipaparkan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil evaluasi kualitas mengajar guru IPS di tinjau 

dari perspektif siswa di SMP Negeri 3 Batuatas 

Kabupaten Buton Selatan adalah Baik Sekali  

2. Faktor yang mempengaruhi kualitas guru di SMP 

Negeri 3 Batuatas yakni Guru IPS di SMP Negeri 3 

Batuatas telah menunjukkan komitmen dalam 

persiapan materi dan keterbukaan dalam 

menjelaskan tujuan pembelajaran di awal 

pelajaran. Mereka telah menggunakan metode 

pembelajaran beragam untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman dan menarik, 

memfasilitasi pemahaman siswa dan menjaga 

minat mereka. Guru juga mendorong partisipasi 

aktif siswa melalui diskusi dan interaksi, sambil 

terus mengembangkan penggunaan media 

pembelajaran seperti gambar dan peta untuk 

memperkaya pengalaman belajar. 

3. Beberapa upaya yang telah dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas mengajar guru IPS di SMP 

Negeri 3 Batuatas, Kabupaten Buton Selatan yakni, 

peningkatan kualitas pengajaran IPS dilakukan 

melalui pelatihan rutin untuk guru, kolaborasi 

antar guru IPS dari berbagai sekolah, program 

mentoring, evaluasi kinerja berkelanjutan, 

keterlibatan orang tua, dan pengembangan materi 

ajar yang relevan dengan konteks lokal dan 

kehidupan siswa. 
 

Saran 

1. Untuk Kepala Sekolah agar melanjutkan pelatihan 

rutin bagi guru IPS dan fasilitasi kolaborasi antar 

guru untuk berbagi praktik terbaik, serta perkuat 

program mentoring. 

2. Untuk Guru senantiasa pertahankan persiapan 

materi yang mendalam, eksplorasi metode 

pembelajaran inovatif, dan maksimalkan 

penggunaan media pembelajaran untuk 

mendukung pemahaman siswa. 

3. Untuk Siswa agar selalu manfaatkan kesempatan 

untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas, 

berikan umpan balik konstruktif kepada guru, dan 

maksimalkan pemanfaatan sumber daya sekolah. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya: agar melakukan 

penelitian lebih lanjut efektivitas program 

pelatihan dan kolaborasi antar guru, serta 

eksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas pengajaran IPS di SMP Negeri 3 Batuatas 

untuk evaluasi dampak jangka panjang. 
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